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Abstrak 
Industri pabrik di Indonesia semakin tumbuh dan berkembang di berbagai daerah. 
Salah satunya industri air minum dalam kemasan. Industri tersebut telah beroperasi 
sejak tahun 2003 dengan mengambil air tanah sebagai bahan baku utamanya dari 
mata air Sigedang di Kecamatan Polanharjo tepatnya di Desa Ponggok yang 
notabennya adalah daerah hulu. Pengambilan air secara terus menerus yang dilakukan  
PT.Tirta Investama menyebabkan turunnya debit air dari tahun ke tahun yang 
berdampak pada keberlangsungan pertanian di daerah hilir. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak yang ditimbulkan atas keberadaan  PT. 
Tirta Investama terhadap kondisis sosial dan ekonomi petani serta keberlangsungan 
pertanian di Desa Kepanjen Kecamaan Delanggu. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey dan wawancara menggunakan media kuisioner 
kepada responden yang berprofesi sebagai petani penggarap sawah dengan jumlah 12 
responden. Dampak Industrialisasi  PT. Tirta Investama terhadap kondisi ekonomi 
ialah penurunan pendapatan dengan rata-rata sebesar 8,8%. Penurunan pendapatan 
tersebut dialokasikan pada pemenuhan irigasi dengan pompa air. Dampak terhadap 
kondisi sosial adalah melonjaknya angka konflik antar petani yang disebabkan oleh 
perebutan aliran irigasi sungai dari hulu. Dampak terhadap keberlangsungan 
pertanian adalah semakin menurunnya debit air irigasi sebesar 76%. Kenaikan rata-
rata biaya produksi setelah PT.Tirta Investama beroperasi sebesar Rp.854.167 atau 
sebesar 62%. 
 
Kata kunci: dampak, industri,  pertanian, penurunan debit air, perubahan, kondisi 
sosial ekonomi, keberlangsungan. 
 
Abstract 
Industries in Indonesia is increasingly growing and developing in various regions. 
One of them is the bottled water industry. The industry has been operating since 2003 
by taking groundwater as its main raw material from the Sigedang spring in 
Polanharjo District to be precise in Ponggok Village, which incidentally is the 
upstream area. PT. Tirta Investama’s continuous water withdrawal has resulted in a 
decrease in water flow from year to year which has an impact on the sustainability of 
agriculture in the downstream area. The purpose of this research is to examine the 
impact in the existence of  PT. Tirta Investama on the social and economic conditions 
of farmers as well as the sustainability of agriculture in Kepanjen Village, Delangggu 
sub-district. The method used in this study is a survey and interviews using 
questionnaire media to respondents who work as farmers who cultivate rice field with 
total of 12 respondents. The result of this study indicate changes in farmers’ income 
decreased after PT. Tirta Investama operates. Farmers’ income decreased after PT. 
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Tirta Investama operates due to the additional cost of rice production which is 
allocated to meeting the needs of irrigation water. On the other hand, the number of 
conflictsbetween farmers increase after PT. Tirta Investama operates which is caused 
by problems in the distribution of irrigation water from the upstream. The impact on 
social conditions is an increase in the numbers of conflicts between farmers caused by 
fighting over river flows from the upstream. The impact on the sustainability of 
agriculture is the decrease in irrigation water discharge by 76%. An increase in the 
average production cost after PT. Tirta Investama’s operations amounted to Rp. 
854.167 or 62%. 
 
Keywords: impact, industry, agriculture, decrease in water discharge, change, social-
economic conditions, sustainability.  
 
1. PENDAHULUAN 
Industri berperan sangat penting dalam perekonomian negara dengan menyumbang 
sebagian besar devisa. Seiring berjalannya waktu, industri pabrik di Indonesia 
semakin tumbuh dan berkembang di berbagai daerah. Disaat kebutuhan masyarakat 
akan air yang layak minum semakin tinggi, banyak pabrik Air Minjum Dalam 
Kemasan (AMDK) bermunculan baik dalam skala besar maupun skala kecil. Atas 
dasar tingginya permintaan akan air layak minum yang praktis tersebut ,industri 
AMDK berkembang sangat pesat. Salah satunya adalah perusahaan air minum dalam 
kemasan PT. Tirta Investama yang memproduksi produk air minum dalam kemasan 
dengan merek Aqua.   
Untuk mewujudkan program peningkatan perekonomian tersebut, pada tahun 
2002 salah satu usaha yang dilakukan pemerintah  adalah memberikan perizinan pada 
salah satu perusahaan air minum dalam kemasan yaitu PT. Tirta Investama Danone di 
Desa Wangen Kecamatan Polanharjo. PT. Tirta Investama diberikan izin untuk 
mengelola dan mengeksploitasi air tanah tepatnya di sumber mata air Sigedang yang 
berda di Desa Ponggok Kecamatan Polanharjo. Dengan adanya industri air minum 
dalam kemasan yang berada di Kecamatan Polanharjo diharapkan dapat 
meningkatkan PAD Kebupaten Klaten. Selain meningkatnya PAD, pendapatan 
daerah dan pendapatan warga juga ikut meningkat karena adanya perekrutan tenaga 
kerja oleh PT. Tirta Investama. 
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 Terlepas dari berbagai dampak positif diatas, disisi lain terdapat dampak 
negatif yang dialami oleh petani di daerah hilir  baik dampak sosial ekonomi maupun 
lingkungan. Salah satunya yaitu di Desa Kepanjen Kecamatan Delanggu dengan 
berkurangnya pasokan air sebagai irigasi persawahan. Luas lahan pertanian di Desa 
Kepanjen menurut data yang peneliti dapat dari sekretaris kelurahan adalah seluas 50 
hektar. Sebagian besar petani Desa Kepanjen  menanam padi sebagai tanaman utama. 
Para petani ini dari dulu hingga sekarang menggunakan sistem irigasi permukaan 
yang mana irigasi ini memanfaatkan aliran air dari hulu hingga sampai ke hilir dari 
beberapa mata air di. Sistem tersebut  memungkinkan petani menanam padi hingga 2 
sampai dengan 3 kali pertahun dengan hasil panen rata-rata mencapai 10 ton/ha. 
 Aksi protes mulai bermunculan sejak tahun 2004 atau dua tahun setelah 
berdirinya Pabrik Aqua, memunculkan aksi protes masyarakat yang menolak 
beroperasinya perusahaan tersebut. Perwakilan petani dari 15 Kecamatan sepakat 
menolak privatasi dan eksploitasi air yang dilakukan oleh PT. Tirta Investama di 
Klaten ( Tempo, 15/12/04).  Gabungan kelompok tani juga sudah beberapa kali 
melayangkan surat kepada pihak PT.TI-D tetapi tidak pernah ditanggapi.  
  Sebelum proses eksploitasi dilakukan oleh PT. Tirta Investama, sumber mata 
air dari hulunya yaitu sumber mata air Sigedang  banyak dimanfaatkan oleh petani di 
daerah hilir maupun warga dalam bidang pertanian. Para petani di daerah hilir  tidak 
kesulitan untuk mendapatkan air walaupun pada musim kemarau. Salah satu petani 
penggarap sawah, Bapak Saban Slameto mengatakan “Dari dulu sampai saat 
ini,petani di Desa Kepanjen ini memanfaatkan aliran irigasi dari bendungan Ploso 
Wareng yang mana bendungan itu juga bersumber dari Umbul Sigedhang yang di 
pakai oleh Pabrik Aqua. Sebelum ada pabrik Aqua, pemenuhan air untuk lahan 
persawahan sangat mudah. Debit air mengalami penurunan dibandingkan sebelum 
adanya PT. Tirta Investama”. Namun setelah berdirinya perusahaan AMDK tersebut, 
para petani di kawasan hilir  banyak yang mengeluhkan semakin berkurangnya 
pasokan air dari hulu untuk kebutuhan irigasi sebagai efek dari menurunnya 
produktivitas Sumber Mata Air Sigedang dan Kapilaler.  Sebagai akibat dari 
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berkurangnya debit air untuk kebutuhan irigasi ini, para petani di kawasan industri, 
khususnya para petani Desa Kepanjen mau tidak mau harus mengeluarkan biaya yang 
lebih untuk penyewaan atau pembelian pompa air dan bahan bakar sebagai alternatif 
sumber air irigasi.  Pada tahun 2002, Aqua mulai membangun pabriknya di 
Kecamatan Polanharjo, Klaten. Namun, sejak Aqua beroperasi di daerah tersebut, 
banyak bermunculan pro dan kontra atas dampak keberadaan  pabrik Aqua di Klaten. 
Penolakan yang dilakukan oleh masyarakat diawali dengan kekhawatiran akan krisis 
air yang dirasakan oleh masyarakat disekitar pabrik maupun petani di daerah hilir. 
Masyarakat kemudian berasumsi bahwa Aqua sebagai dalang utama dari terjadinya 
krisis air tersebut. Penduduk sekitar sumber mata air pun  merasakan kekurangan air 
yang semula cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan irigasi, akan tetapi sejak 
keberadaan pabrik. Krisis air yang melanda beberapa kecamatan termasuk Kecamatan 
Delanggu mengakibatkan adanya konflik kepentingan yang ditunjukan dengan 
adanya kejadian adu fisik antar petani karena berebut air . Dampak dalam aspek 
ligkungan antara lain perubahan penggunaan lahan dan menurunnya debit air.  
 Data yang telah di dapat dari wawancara dengan Sekretaris Kantor Desa di 
Desa Ponggok, Ibu Yani Stiadi mengatakan data dari Badan Lingkungan Hidup : 
”Berkurangnya debit air di daerah hilir di sebabkan oleh berkurangnya air dari 
Umbul Sigedhang yang di alirkan ke sungai yang digunakan oleh para petani. Debit 
air Sigedhang saat penentuan lokasi debitnya diukur sampai 100lt/detik. Rekomtek 
merekomendasikan kebutuhan air yang dibutuhkan hanya sekitar 23liter/detik maka 
diputuskan debit air yang di bor sebesar 64liter/detik. Sisa dari debit pengeboran 
tersebut dialirkan kesungai. Tetapi pihak PT.Tirta Investama mengajukan kenaikan 
debit air sebesar 34liter/detik sehingga aliran air yang dialirkan kesungai menjadi 
berkurang. Sampai sekarang debit air yang di bor sudah mencapai 54liter/detik. 
Secara otomatis debit air yang dialirkan ke sungai berkurang sangat signifikan”. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa debit air yang dulunya sebesar 41l/detik hingga 












   
Gambar 1. Grafik penurunan debit 
Berdasarkan uraian singkat diatas, maka judul dalam penelitian ini adalah 
“Dampak Industrialisasi  PT. Tirta Investama Terhadap Keberlangsungan Pertanian 
di Desa Kepanjen Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten”.  Kajian ini bertujuan 
untuk mangkaji dampak yang ditimbulkan dari  keberadaan dan eksploitasi air tanah 
oleh PT. Tirta Investama terhadap keberlangsungan sektor pertanian di Desa 
Kepanjen Kecamatan Delanggu. 
 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode ini 
bertujuan untuk mengumpulkan sejumlah besar variabel mengenai sejumlah besar 
individu melalui alat ukur wawancara atau dengan media kuisioner. Populasi dalam 
penelitian ini adalah  penduduk yang ber matapecaharian sebagai petani yang 
tergabung dalam kelompok tani “ Tani Makmur” yang terbagi menjadi Tani Makmur 
1, Tani Makmur 2, Tani Makmur 3. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
memakai purposive sampling. Dari “Gapoktan” / Gabungan Kelompok Tani, peneliti 
melakukan survey ke  petani penggarap sawah di Desa Kepanjen yang telah 
menggarap sawah sebelum PT. Tirta Investama beroperasi hingga saat ini yang 
kemudaian didapatkan jumlah 12 petani. .Metode yang digunakan penulis dalam 
penyusunan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif serta menggunakan pendekatan 
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kompleks wilayah. Pendekatan ini digunakan dalam penelitian ini sebagai dasar 
dalam mengkaji pengaruh suatu wilayah terhadap wilayah lainnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Jenis Kelamin 
Tabel 1 Jenis Jenis kelamin digunakan untuk mengetahui identitas jenis kelamin dari 
responden yang berstatus sebagai kepala keluarga. Apakah lebih dominan berjenis 
kelamin laki-laki atau perempuanya. Berdasarkan hasil survei jenis kelamin 
responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Jenis Kelamin Responden 
Jenis kelamin Frekuensi        % 
Laki-Laki       12             100 
Perempuan        0               0 
Jumlah      12             100 
 
Berdasarkan hasil tabel 1 jenis kelamin responden menunjukan presentase 
daripada responden keseluruhannya adalah laki-laki. Hal ini di dasarkan oleh tradisi 
dan kultur daerah setempat yang identik dengan laki-laki sebagai petani penggarap 
sawah.  
3.2 Umur Responden Penelitian 
Tabel 2. Rata-rata Umur Responden 
Umur Responden  f % 
Lansia awal (41-45)      5 41,6 
Lansia akhir (46-50) 4 33,3 
Manula > 50 4   33,3 
Jumlah      12    100 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukan umur responden dalam penelitian ini paling banyak 
di dominasi dengan kelompok umur 41-45 tahun dengan jumlah 5 responden serta 
mewakili 41,6 dari keseluruhan responden. 
3.3 Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting untuk mengukur kesejahteraan 
masyarakat. Tinggi rendahnya pendidikan mampu mempengaruhi jenis pekerjaan, 
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tingkat perkembangan dalam kreatifitas seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
maka sebagian besar mereka juga akan memiliki tingkat pekerjaan berpengasilan 
tinggi untuk mencukupi kehidupan sehari-harinya. Dalam penelitian tingkat 
pendidikan dibagi menjadi 5 kategori yaitu tidak sekolah, SD, SMP, SMA, dan 
Perguruan Tinggi. Untuk dapat mengetahu data tingkat pendidikan responden dapat 
dilihat pada data tabel di bawah ini: 
Tabel 3. Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan f % 
Tidak sekolah 0 0 
SD 5 42,6 
SMP 7 58,3 
SMA 0 0 
Pergutuan tinggi 0 0 
Jumlah 12 100 
 
Berdasarkan hasil tabel 3 tingkat pendidikan terakhir responden Desa 
Kepanjen memiliki frekuensi terbanyak adalah lulusan SMP dengan prosentase 
58,3%.   
3.4 Status Perkawinan 
Status perkawinan merupakan keadaan seseorang memiliki status belum kawin, 
kawin, duda, dan janda. Status perkawinan dapat menjadi tolok ukur tingkat 
kesejahteraan dalam sebuah rumah tangga. Data status perkawinan dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 4. Status Perkawinan Responden 
Status Perkawinan  f % 
Belum Kawin 0 0 
Kawin 10 83,3 
Duda 2 16,6 
Janda 0 0 
Jumlah 12 100 
           
Dari 32 responden, terdapat jumlah prosentase terbanyak dalam kelompok 
status perkawinan sudah kawin sebanyak 84,4%. Belum kawin sebanyak 1 responden 
dan duda dengan jumlah 4 responden.  
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3.5 Dampak terhadap Hubungan sosial antar petani sebelum dan sesudah PT. 
Tirta Investama  beroperasi 
Hubungan sosial menunjukan bagaimana interaksi antar petani dalam proses produksi 
padi mereka. Dalam hal ini, peneliti mengelompokan indikator hubungan sosial antar 
petani sebelum dan sesudah PT. Tirta Investama beroperasi menjadi beberapa point 
diantaranya : Sangat baik, baik, tidak baik, sangat tidak baik. Untuk lebih detailnya 
dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini :   
Tabel 5. Hubungan sosial antar petani sebelum dan sesudah  PT. Tirta Investama 
beroperasi. 
Sebelum Sesudah 
Indikator f % Indikator f % 
Sangat baik 9 78,1 Sangat baik 0 0 
Baik 3 15,6 Baik 3 18,7 
Tidak baik 0 0 Tidak baik 8 75 
Sangat tidak baik 0 0 Sangat tidak baik 2 6,2 
Jumlah 12 100 Jumlah 12 100 
 
PT.TID secara langsung berdampak pula pada hubungan sosial para petani. 
Sebelum PT tersebut beroperasi hubungan petani sangat baik satu dengan yang lain 
dengan responden yang menjawab sangat baik sebesar 78,1%. Degradasi hubungan 
sosial muncul setelah PT tersebut beroperasi. Faktor utamanya ialah permasalahan 
pembagian air irigasi dari hilir. 
3.6 Konflik antar petani sebelum dan sesudah PT.Tirta Investama Beroperasi 
Konflik diartikan sebagai suatu pertentangan yang melibatkan perorangan ataupun 
kelompok. Konflik adalah suatu bentuk interaksi yang bersifat disosiatif, yaitu 
interaksi yang memecah belah persatuan kelompok. Sebagai suatu bentuk interaksi, 
konflik sosial bertujuan untuk menghancurkan, mengancam, melukai serta 
melenyapkan kelompok yang dianggap sebagai lawan. Sektor pertanian tidak terlepas 
dari adanya konflik. Perselisihan atau konflik yang terjadi antar petani di Desa 
Kepanjen sebelum dan sesudah PT. Tirta Investama beroperasi dapat dilihat pada 




Tabel 6. Konflik antar petani 
Sebelum Sesudah 
Indikator f % Indikator f % 
Sangat sering 0 0 Sangat sering 2 16,6 
Sering 0 0 Sering 7 58,3 
Kadang-kadang 10 83,3 Kadang-kadang 3 25 
Tidak ada 2 16,6 Tidak ada 0 0 
Jumlah 12 100 Jumlah 12 100 
 
Dalam tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa angka konflik atar petani meningkat 
setalah PT. Tirta Investama beroperasi. Peningkatan paling signifikan terjadi di dalam 
kelompok indikator tingkat sering. Yang sebelum PT. Tirta Investama beroperasi 
tidak terdapat perselisihan/konflik antar petani lalu setelah PT. Tirta Investama 
beroperasi jawaban dari responden melonjak dengan prosentase sebesar 58,3%.  
3.7 Hal-hal  yang melatarbelakangi terjadinya konflik antar petani 
Dari data wawancara yang telah di dapat di lapangan, seluruh responden menjawab 
latarbelakang konflik yang terjadi antar petani tersebut adalah permasalahan 
pembagian air irigasi. Pada dasarnya sawah di Desa Kepanjen mayoritas 
mengandalkan air irigasi dari hulu untuk mengaliri sawahnya. Setelah PT. Tirta 
Investama beroperasi, seiring berjalannya waktu debit air semakin menurun. Para 
petani di Desa Kepanjen yang notabennya daerah hilir merasa dicurangi petani lain 
yang menyebabkan air sulit untuk sampai di daerah hilir hingga akhirnya terjadilah 
perselisihan atau konflik. 
Kondisi ekonomi masyarakat menjelaskan bagaimana keadaan perekonomian 
masyarakat sebelum maupun sesudah adanya eksploitasi air tanah oleh PT. Tirta 
Investama. Data yang diwawancarai meliputi: pendapatan responden sebelum dan 
sesudah PT. Tirta Investama beroperasi. Untuk dapat mengetahui data perekonomian 
masyarakat dapat dilihat pada data tabel dibawah. 
3.8 Dampak Terhadap Pendapatan 
Perbedaan pendapatan menunjukan ada atau tidaknya perbedaan pendapatan dalam 
sekali panen yang dialami oleh para petani sebelum dan sesudah PT. Tirta Investama 
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beroperasi. Pendapatan ini peneliti batasi dengan ukuran pendapatan sekali panen 
untuk satu “pathok” lahan pertanian atau lebih kurang 2000m2 . Data perolehan 
pendapatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 7. Rata-rata Pendapatan Sebelum dan Sesudah PT. Tirta Investama beroperasi 
Sebelum ( 2002 ) Sesudah (2020) Prosentase 
Penurunan    Responden Pendapatan Responden Pendapatan 
1 5.000.000 1 4.800.000 4,0% 
2 4.500.000 2 4.000.000 11,1% 
3 5.500.000 3 5.000.000 9,1% 
4 5.000.000 4 4.500.000 10,0% 
5 5.000.000 5 4.500.000 10,0% 
6 4.700.000 6 4.300.000 8,5% 
7 5.000.000 7 4.700.000 6,0% 
8 6.000.000 8 5.400.000 10,0% 
9 5.200.000 9 4.700.000 9,6% 
10 6.200.000 10 5.700.000 8,1% 
11 5.000.000 11 4.500.000 10,0% 
12 5.300.000 12 4.800.000 9,4% 
rata-rata 5.200.000 rata-rata 4.741.667 8,8% 
 
Setelah mewancarai 12 responden di lapangan, didapatkan hasil pendapatan 
sebelum dan sesudah PT. Tirta Investama beroperasi lalu di rata rata dan di dapat 
hasil selisih pendapatan yang telah tertera di tabel 7 diatas. Terdapat perbedaan 
pendapatan yang disebabkan oleh penambahan biaya produksi setelah PT. Tirta 
Investama beroperasi sebesar Rp. 446.875 dengan total prosentase penurunan sebesar 
8,8% setelah PT.TID beroperasi. 
3.9 Dampak Terhadap Kondisi debit air  
Terdapat perbedaan debit pasokan air yang terjadi di daerah hilir yang dapat 
menghambat proses produksi padi petani Desa Kepanjen. Hal ini disebabkan oleh 
eksploitasi air tanah oleh PT.Tirta Investama yang kurang memperhatikan dampak 
lingkungan terlebih di derah hilir. Peneliti mengelompokan indikatornya menjadi 4 
tingkatan yaitu sangat mencukupi, cukup, kurang, sangat kurang.Berikut adalah tabel 
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hasil pengolahan data yang telah di dapat dilapangan :  
Tabel 8. Kondisi debit air sebelum dan sesudah PT.Tirta Investama beroperasi 
Sebelum Sesudah 
Indikator f % Indikator f % 
Sangat mencukupi 10 83,3 Sangat mencukupi 0 0 
Cukup 2 16,6 Cukup 0 0 
Kurang 0 0 Kurang 8 66,7 
Sangat kurang 0 0 Sangat kurang 4 33,3 
Jumlah 12 100 Jumlah 12 100 
 
Sebelum PT.Tirta Investama beroperasi, para petani di Desa Kepanjen tidak 
pernah mengeluhkan tentang sulitnya mendapatkan air irigasi untuk sawah mereka. 
Data yang di dapat dilapangan menunjukan sebanyak 10 responden menjawab 
pasokan air dari daerah hulu sangat mencukupi untuk keberlangsungan pertanian 
mereka. Lalu sisanya dengan jumlah 2 responden menjawab pasokan air irigasi dari 
daerah hulu cukup untuk memenuhi kebutuhan air sawah mereka walaupun pada 
musim kemarau. Setelah PT.Tirta Investama beroperasi, para petani mengalami 
kesulitan dalam mendapatkan pasokan air dari daerah hulu karena debit air semakin 
menurun. Dari 12 responden tidak ada satupun  responden yang merasa debit air dari 
hulu masih mancukupi untuk pertaniannya. Sedangkan sebanyak 8 responden 
mengeluhkan kekurangan pasokan air untuk kebutuhan sawahnya serta 4 responden 
merasa pasokan air dari daerah hulu sangatlah kurang untuk memenuhi kebutuhan 





















Gambar 2. Grafik Penurunan Debit 
Debit air Sigedhang saat penentuan lokasi debitnya diukur sampai 100lt/detik. 
Rekomtek merekomendasikan kebutuhan air yang dibutuhkan hanya sekitar 
23liter/detik maka diputuskan debit air yang di bor sebesar 64liter/detik. Sisa dari 
debit pengeboran tersebut dialirkan kesungai. Tetapi pihak PT.Tirta Investama 
mengajukan kenaikan debit air sebesar 34liter/detik sehingga aliran air yang dialirkan 
kesungai menjadi berkurang. Sampai sekarang debit air yang di bor sudah mencapai 
54liter/detik. Secara otomatis debit air yang dialirkan ke sungai berkurang sangat 
signifikan”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa debit air untuk irigasi yang dulunya 
sebesar 41 l/detik hingga sekarang hanya menjadi 10 l/detik. 
3.10 Dampak Terhadap Biaya Produksi Padi 
Untuk mengatasi kekurangan pasokan air sebagai akibat dari penurunan debit air 
tersebut, para petani harus mengeluarkan biaya lebih dalam proses produksi padi. 
Yang dahulu sebelum adanya PT. Tirta Investama para petani tidak perlu 
mengeluarkan biaya lebih karena kebutuhan air sudah tercukupi dari irigasi sungai 
saja. Saat ini petani sangat bergantung pada sumur bor dan pompa air untuk 
mencukupi kebutuhan air tanaman padi mereka sebagai dampak dari eksploitasi air 
tanah di daerah hulu oleh PT. Tirta Investama. Berikut rincian perbedaan biaya 
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produksi padi dalam luasan satu “pathok” atau 2000m2 dalam satu kali masa tanam. 












 1 2 3 = (2) - (1) 
1 1.400.000 2.200.000 Rp. 800.000 57% 
2 1.350.000 2.150.000 Rp. 800.000 59% 
3 1.500.000 2.300.000 Rp. 800.000 53% 
4 1.200.000 2.300.000 Rp. 1.100.000 92% 
5 1.350.000 2.100.000 Rp. 750.000 56% 
6 1.500.000 2.350.000 Rp. 850.000 57% 
7 1.400.000 2.250.000 Rp. 850.000 61% 
8 1.250.000 2.200.000 Rp. 950.000 76% 
9 1.450.000 2.250.000 Rp. 800.000 55% 
10 1.550.000 2.400.000 Rp. 850.000 55% 
11 1.350.000 2.200.000 Rp. 850.000 63% 
12 1.500.000 2.350.000 Rp. 850.000 57% 
Rata-rata 1.400.000 2.254.167  Rp. 854.167 62% 
 
Terdapat perbedaan rata-rata biaya produksi setelah PT.Tirta Investama 
beroperasi sebesar Rp.854.167. Penambahan biaya produksi diatas digunakan pada 
biaya bahan bakar untuk pompa air dalam sekali masa tanam untuk sawah seluas 
2000 m2 . Angka tersebut belum termasuk dalam pembuatan sumur bor dan 
penyewaan/pembelian mesin pompa air.  
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Hasil penelitian dari kajian Dampak Industrialisasi  PT. Tirta Investama Terhadap 
Keberlangsungan Pertanian di Desa Kepanjen Kecamatan Delanggu Kabupaten 
Klaten. 
a. Dampak Industrialisasi  PT. Tirta Investama terhadap kondisi ekonomi yaitu 
terdapat perbedaan penurunan pendapatan dengan rata-rata sebesar 8,8%. 
Penurunan pendapatan tersebut dialokasikan pada pemenuhan irigasi dengan 
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pompa air. Dampak terhadap kondisi sosial adalah melonjaknya angka konflik 
antar petani yang disebabkan oleh perebutan aliran irigasi sungai dari hulu. 
b. Dampak Industrialisasi  PT. Tirta Investama terhadap keberlangsungan pertanian 
di Desa Kepanjen Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten adalah semakin 
menurunnya debit air irigasi sebesar 76%. Kenaikan rata-rata biaya produksi 
setelah PT.Tirta Investama beroperasi sebesar Rp.854.167 atau sebesar 62%. 
4.2 Saran 
a. Sebagai bahan pertimbangan dan pemikiran untuk pemerintah daerah dalam 
melaksanakan tugas pengendalian dampak lingkungan dan sebagai masukan untuk 
pihak pihak yang terlibat dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya air. 
b. Pemerintah diharapkan lebih selektif dalam pengambilan keputusan. Pemberian 
izin pengambilan air kepada PT. Tirta Investama diharapkan bisa di minimalisir 
atau diperkecil lagi dan diawasi secara ketat. Pengambilan/eksploitasi air tanah 
yang tidak terkendali akan sangat merugikan semua pihak, karena air tanah 
merupakan salah satu sumber daya air yang keberadaannya terbatas dan 
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